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NASKAH JURNAL  

Sistem Penunjang Keputusan Karyawan Terbaik Menggunakan Metode Analytical Hierarchy 

Process (AHP) dan Simple Additive Weighting (SAW) Pada PT Kosada Group Indonesia 
 

Muhammad Iqbal Nawawi1, Leonard Goeirmanto2 

Teknik Informatika, Universitas Mercu Buana 

Jl. Raya Meruya Selatan, Kembangan, Jakarta 11650 

141518110100.student@mercubuana.ac.id 
2leonard@mercubuana.ac.id 

 

Abstrak— PT Kosada Group Indonesia adalah perusahaan yang bergerak di bidang penyediaan aplikasi call center dan 

customer relationship management yang berlokasi di Jalan Daan Mogot 1, Blok B8, Grogol, Petamburan, Jakarta Barat. 

Dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab setiap karyawannya, PT Kosada Group Indonesia memiliki berbagai 

tingkatan jabatan terstruktur diantaranya Pimpinan Perusahaan, Supervisor, dan Karyawan. Setiap tahun diadakan rapat 

kerja guna membahas hal-hal yang berhubungan dengan pelaksanaan tugas dan perencanaan kerja. Salah satu agendanya 

adalah pemilihan karyawan terbaik pada PT Kosada Group Indonesia. Tujuan dari pemilihan karyawan terbaik adalah 

agar meningkatkan semangat karyawan dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. Pemilihan karyawan terbaik 

dilakukan oleh tim penilai, yaitu Pimpinan perusahaan dan supervisor. Karyawan yang akan dipilih ditentukan berdasarkan 

kriteria dan nilai bobot yang sudah ditetapkan PT Kosada Group Indonesia yaitu nilai sikap, nilai kehadiran, nilai 

kemampuan komunikasi, nilai pengetahuan, nilai motivasi dan nilai inisiatif. Namun pada penerapannya masih ditemui 

beberapa kendala seperti pemilik PT Kosada Group Indonesia kesulitan dalam menentukan prioritas dari banyak kriteria 

karyawan yang berkualitas sehingga mengakibatkan penilaian menjadi kurang tepat.  Pemilik juga kesulitan dalam proses 

perhitungan dan pengolahan data yang masih terpisah-pisah sehingga mengakibatkan proses menentukan karyawan 

terbaik kurang maksimal dan belum adanya perangkingan dari hasil penilaian akhir sehingga pemilik tidak dapat 

mengetahui daftar hasil untuk penilaian karyawan terbaik. Oleh karena itu berdasarkan permasalahan diatas maka perlu 

di bangun Sistem Pendukung Keputusan (SPK) untuk dapat menilai kinerja karyawan terbaik 

 
Keywords— Karyawan Terbaik, Sistem Penunjang Keputusan, Analytical Hierarchy Process, Simple Additive Weighting 
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1.  PENDAHULUAN 

 

Karyawan merupakan salah satu aset terpenting 

yang dimiliki oleh perusahaan dalam usahanya 

mempertahankan kelangsungan hidup, berkembang, 

kemampuan untuk bersaing serta mendapatkan laba. 

Persaingan di dunia bisnis yang makin kompetitif 

memacu perusahaan untuk berupaya lebih keras dalam 

meningkatkan kualitas perusahaannya. Salah satu upaya 

yaitu dengan meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia karena kualitas sumber daya manusia yang baik 

dapat meningkatkan produktivitas dan prestasi suatu 

perusahaan. Agar kualitas para karyawan terjaga dan 

meningkat, perusahaan perlu melakukan suatu penilaian 

kinerja pegawai berupa pemilihan karyawan terbaik. 

Pemilihan karyawan terbaik merupakan aspek yang 

cukup penting dalam manejemen kinerja. pemilihan 

karyawan terbaik akan menghasilkan informasi yang 

valid dan berguna untuk keputusan administratif 

karyawan seperti promosi, pelatihan, transfer termasuk 

sistem reward dan keputusan-keputusan lain. Pemilihan 

karyawan terbaik yang berjalan saat ini pada perusahaan 

yang diteliti yaitu dengan cara keterwakilan karena 

terbatasnya waktu dan banyaknya jumlah karyawan, 

masing-masing departemen mewakilkan satu orang 

karyawan untuk mengikuti pemilihan karyawan terbaik 

sehingga cara ini tidak objektif karena tidak sesuai 

dengan data karyawan. Untuk menyelesaikan masalah 

tersebut maka perlu dibangun sistem penunjang 

keputusan pemilihan pegawai terbaik pada PT. Kosada 

Group Indonesia dengan metode Analytical Hierarchy 

Process (AHP) dengan alasan belum adanya ketetapan 

pembobotan dari masing-masing kriteria dan metode 

Simple Additive Weighting (SAW) dengan alasan  

metode ini dapat melakukan perhitungan yang dapat 

menghasilkan nilai tertinggi hingga terendah yang dapat 

dijadikan alternatif penilaian. Dengan dibangunnya 

sistem penunjang keputusan ini, penulis berharap dapat 

membantu mengurangi kesalahan dalam pemilihan 

pegawai terbaik yang terjadi pada PT. Kosada Group 

Indonesia 

 

2. LANDASAN TEORI 

1. Sistem Pendukung Keputusan 

Sistem pendukung keputusan dapat didefinisikan 

sebagai sebuah sistem yang dimaksudkan untuk 

mendukung para pengambil keputusan manajerial dalam 

situasi keputusan tidakterstruktur. SPK dimaksudkan 

untuk menjadi alat bantu bagi para pengambil keputusan 

untuk memperluas kapabilitas mereka, namun tidak 

untuk menggantikan penilaian mereka. Selain itu juga 

sistem pendukung keputusan ditujukan untuk keputusan 

– keputusan yang memerlukan penilaian atau pada 

keputusan keputusan yang sama sekali tidak dapat 

didukung oleh algoritma 

2. Analytical Hierarchy Process 

Analytic Hierarchy Process (AHP) dapat 

menyelesaikan masalah multikriteria yang kompleks 

menjadi suatu hirarki. Masalah yang kompleks dapat di 

artikan bahwa kriteria dari suatu masalah yang begitu 

banyak (multikriteria),struktur masalah yang belum 

jelas, ketidakpastian pendapat dari pengambil keputusan, 

pengambil keputusan lebih dari satu didefinisikan 

sebagai suatu representasi dari sebuah permasalahan 

yang kompleks dalam suatu struktur mult orang, serta 

ketidakakuratan data yang tersedia.  
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Hirarki  level dimana level pertama adalah tujuan, yang 

di ikuti level faktor, kriteria, sub kriteria, dan seterusnya 

ke bawah hingga level terakhir dari alternatif. Dengan 

hirarki, suatu masalah yang kompleks dapat diuraikan ke 

dalam kelompok-kelompoknya yang kemudian diatur 

menjadi suatu bentuk hirarki sehingga permasalahan 

akan tampak lebih terstruktur dan sistematis. Pada 

dasarya langkah langkah dalam metode AHP meliputi : 

 

 

 

3.  Simple Additive Weighting 

     Definisi Metode Simple Additive Weighting (SAW) 

sering juga dikenal istilah metode penjumlahan 

terbobot, sedangkan konsep dasar metode SAW adalah 

mencari penjumlahan terbobot dari rating kinerja pada 

setiap alternatif pada semua atribut  

      Metode SAW membutuhkan proses normalisasi 

matriks keputusan X ke suatu skala yang dapat 

diperbandingkan dengan semua rating alternatif yang 

ada. Formula untuk melakukan normalisasi tersebut 

adalah sebagai berikut

 

1. Input kriteria pertama, penilaian, dan kriteria kedua 
2. // Langkah normalisasi 
3. Mengambil data dan membuat matriks perbandingan 

antara kriteria. 
4. Membuat matriks perkalian. 
5. Memasukkan nilai eigenvector kedalam bobot 

kriteria. 
6. //akhir langkah normalisasi 
7. // Langkah perhitungan konsistensi hierarki 
8. Menghitung nilai eigen maksimum dengan rumus : 

 
9. Menghitung nilai CI (Consistent Index) dengan 

rumus : 

 
10. Menghitung nilai CR (Consistency Ratio) dengan 

rumus : 

 
12. If nilai CR ≤ 0,1 
13. Konsisten 
14. Else 

15. Tidak Konsisten 

16. Then kembali ke langkah 1 

17. End if 

18. //akhir langkah perhitungan perhitungan konsistensi 
hierarki 

 

1. Input nilai alternatif, kriteria dan penilaian 
2. Hitung nilai masing masing kriteria berdasarkan 

benefit atau cost dengan cara membagi nilai atribut 
yang dimiliki setiap kriteria dengan nilai terbesar dari 
setiap kriteria atau dengan nilai terkecil dari setiap 
kriteria 
 

𝑅𝑖𝑗 

= 

{
 
 

 
 

𝑥𝑖𝑗
𝑀𝑎𝑥 𝑥𝑖𝑗

  𝐽𝑖𝑘𝑎 𝑗 𝑎𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑡 𝑘𝑒𝑢𝑛𝑡𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛 (𝑏𝑒𝑛𝑒𝑓𝑖𝑡)

𝑀𝑖𝑛 𝑥𝑖𝑗

𝑥𝑖𝑗
  𝐽𝑖𝑘𝑎 𝑗 𝑎𝑡𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑡 𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎 (𝑐𝑜𝑠𝑡)                    

 

 
3. Menentukan nilai preferensi dengan cara 

menjumlahkan nilai bobot rangking (dari setiap 
kriteria) dikalikan dengan nilai rating ternormalisasi 
 

𝑉𝑖 =∑𝑤𝑗  𝑟𝑖𝑗

𝑛

𝑗=1

 

 
4. Menyimpulkan perangkingan dari masing masing 

alternatif 
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3. METODOLOGI PENELITIAN 

A. Tahap Penelitian 

Proses penelitian ini dijalankan melalui beberapa tahapan seperti yang tergambarkan 

pada Kerangka Pemikiran. Pada tahap awal, dilakukan wawancara mengenai seputar proses 

penilaian kinerja karyawan. Kemudian dilakukan penentuan masalah yang dilihat berdasarkan 

studi lapangan dan studi literatur yang sudah ada sebelumnya. tahap selanjutnya yaitu 

pengumpulan data yang dikumpulkan melalui Decision Maker yaitu Human Resources 

Development yang juga menentukan kriteria dan alternatif sehingga baru dapat diketahui harus 

menggunakan metode apa yang paling tepat. Tahap selanjutnya yaitu perancangan kuisioner 

metode yang sudah ditentukan, setelah mendapatkan semua nilai yang dibutuhkan maka baru 

dapat melakukan analisis data yang kemudian dilakukan perhitungan bobot sampai proses 

perankingan. Tahap terakhir yaitu desain sistem yang dirancang berdasarkan masalah yang 

ada. desain kerangka pemikiran tersebut seperti pada Gambar 3.1 berikut ini : 

 

 
Gambar 3.1 Kerangka Pemikiran 
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B. Metode Pengumpulan Data 

Untuk dapat menyelesaikan masalah pada PT Kosada Group Indonesia penulis 

mengumpulkan data, informasi dan materi sebagai berikut:  

a. Observasi: data dan informasi didapatkan dari pengamatan langsung pada PT. Kosada 

Group Indonesia dan gambaran umum perusahaan serta struktur oganisasi. 

b. Wawancara: dilakukan tanya jawab dengan Business Development Manager 

mengenai proses penilaian kinerja karyawan, serta menentukan kriteria yang 

digunakan, metode penilaian kinerja karyawan.  

c. Studi Literatur: mempelajari teori-teori dan metode Analytical Hierarchy Process 

(AHP) dan Simple Additive Weighting (SAW) dari berbagai sumber yang ada.  

d. Analisa Dokumen: pengumpulan dokumen-dokumen yang ada pada PT. Kosada 

Group Indonesia serta menganalisis dokumen berjalan untuk memperoleh informasi 

yang sesuai pada sistem yang akan dirancang.  

e. Kuesioner: menghasilkan tanggapan responden terhadap pertanyaan yang diberikan 

sehingga dapat menjadi hasil perhitungan kriteria pada pemilihan karyawan terbaik 

pada PT. Kosada Group Indonesia 

 
       4.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Tahapan Proses Hitung Nilai Bobot Kriteria Metode AHP 

Dari perbandingan tersebut telah   didapatkan berdasarkan hasil kuesioner, kemudian 

dibentuklah tabel kriteria perbandingan seperti pada tabel 4.1 

 

 Tabel 4.1 Tabel Perbandingan Kriteria 
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Metode AHP dilakukan dengan cara Perhitungan nilai bobot kriteria sebagai berikut pada 

gambar 4.1: 

 

1. Langkah ke-1 mengubah matriks kedalam decimal: 

 
Gambar 4.1 Matriks Perbandingan ke Bentuk Desimal 

 

2. Hitung matriks kuadrat / kalikan matriks dengan dirinya sendiri Hasil dari perkalian matriks 

dengan dirinya sendiri 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Matriks Perbandingan Perkalian Bentuk Desimal 

 

3. Hasil dari matriks kuadrat / kalikan matriks dengan dirinya sendiri dapat dilihat pada gambar 

4.3 : 

      

 

 

 

 

Gambar 4.3 Perbandingan Hasil Perkalian Matriks 
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4. Menjumlahkan tiap-tiap baris hasil dari perhitungan matriks kuadrat seperti table 4.2 

 

       Tabel 4.2 Hasil Jumlah Baris 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

5. Menormalisasikan dengan membagi tiap-tiap jumlah baris pada matriks dengan total baris 

yang akan menghasilkan eigenvector seperti table 4.3 

 

 Tabel 4.3 Hasil Jumlah Baris 
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Tabel 4.4 : Hasil Eigenvector 
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6. Menentukan bobot dari masing - masing kriteria yang diambil dari eigenvector seperti tabel 

4.5 

 

  Tabel 4.5 Presentase Bobot Kriteria 

 
 

7. Mengalikan nilai bilangan desimal dari setiap matriks kriteria dengan eigenvector seperti 

gambar 4.4 

Gambar 4.4 Matriks Perbandingan Bentuk Desimal 

 

Tabel 4.6 Hasil Kali Eigen 

 
 

8. Menghitung consistency vector dengan cara menentukan nilai rata-rata dari weighted sum 

vector. Hasil Kali Eigen dibagi Eigenvector sehingga menghasilkan Hasil Bagi Eigen seperti 

gambar 4.5 

 

 
Gambar 4.5 Hasil Bagi Eigen 
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Tabel 4.7 Hasil Bagi Eigen 

 
 

9. Menghitung nilai rata-rata dari consistency vector adalah : 

π = ( 6,512 + 6,296 + 6,232 + 6,424 + 6,518 + 6,544 ) 

   6 

=  6,421 

 

 

10. Menghitung nilai consistency index dengan menggunakan rumus persamaan 

CI  =  (π-n) n : Banyaknya Kriteria  

  n-1 

CI  =  ( 6,421 – 6 ) 

  6 - 1 

CI =  0,084 

 

        

11. Menghitung consistency ratio sesuai dengan persamaan (2.2) dibutuhkan nilai RI yaitu Random 

Index yang didapat dari tabel Oarkridge CR = CI/CR . Untuk n = 6, maka nilai RI adalah 1,24 

seperti pada table 4.8 

 

Tabel 4.8 Index Random Consistenstion (RI) 

   
CR = 0,084 

  1,240 

CR   =   0,068 

 

Penilaian perbandingan dikatakan konsisten jika CR tidak lebih dari 0,1 sehingga 

penilaian perbandingan kriteria karyawan pada PT Kosada Group Indonesia sudah 

konsisten dan tidak memerlukan revisi penilaian. 
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B. Pengujian Metode SAW 

 

1. Berdasarkan perhitungan antar kriteria menggunakan metode Analytical Hierarchy 

Process (AHP), tabel berikut ini merupakan hasil perhitungan bobot kriteria yang 

telah konsisten dan ditetapkan disetiap krietria yang telah ditentukan. Total bobot, jika 

dijumlahkan tidak boleh lebih dari 100%. Seperti table 4.9 : 

 

Tabel 4.9 Persentase Bobot Kriteria 

 
 

2. Berdasarkan banyaknya karyawan pada PT Kosada Group Indonesia, maka diambil 5 

(lima) karyawan sebagai contoh untuk penerapan dengan metode Simple Additive 

Weighting (SAW) dalam penentuan karyawan terbaik. Dimana data merupakan hasil 

inputan nilai dari setiap kriteria yang terlihat pada tabel 4.10 : 

 

Tabel 4.10 Nilai Alternatif Per Kriteria 
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Pertama dilakukan normalisasi menjadi matriks untuk menghitung nilai masing-

masing kriteria, menghitung berdasarkan kriteria keuntungan atau kriteria biaya 

dengan persamaan sebagai berikut : 

 

𝑅𝑖𝑗 = 

{
 
 

 
 

𝑥𝑖𝑗

𝑀𝑎𝑥 𝑥𝑖𝑗
  𝐽𝑖𝑘𝑎 𝑗 𝑎𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑡 𝑘𝑒𝑢𝑛𝑡𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛 (𝑏𝑒𝑛𝑒𝑓𝑖𝑡)

𝑀𝑖𝑛 𝑥𝑖𝑗

𝑥𝑖𝑗
  𝐽𝑖𝑘𝑎 𝑗 𝑎𝑡𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑡 𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎 (𝑐𝑜𝑠𝑡)                    

 

 

Keterangan : 

Rij    = Nilai rating ternormalisasi. 

Xij    = Nilai atribut yang dimiliki dari setiap kriteria.  

Max Xij = Nilai terbesar dari setiap kriteria i. 

Min Xij = Nilai terkecil dari setiap kriteria j. 

Xij    = Nilai atribut yang dimiliki dari setiap kriteria. 

Benefit = Jika nilai terbesar adalah yang terbaik. 

Cost = Jika nilai terkecil adalah yang terbaik 
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Berikut adalah perhitungan tiap kriteria sehingga diperoleh nilai dari masing-masing 

alternatif : 

 

1. Perhitungan Kriteria Nilai Sikap 

R11
20

max (20, 30, 50, 30, 30)

R21
30

max (20, 30, 50, 30, 30)

R31
50

max (20, 30, 50, 30, 30)

R41
30

max (20, 30, 50, 30, 30)

R51
30

max (20, 30, 50, 30, 30)

20

50=

30

50=

50

50=

30

50=

30

50=

0,400=

0,600=

1=

0,600=

0,600=

 
2. Perhitungan Kriteria Nilai Kehadiran 

R12
20

max (20, 20, 20, 20, 80)

R22
20

max (20, 20, 20, 20, 80)

R32
20

max (20, 20, 20, 20, 80)

R42
20

max (20, 20, 20, 20, 80)

R52
80

max (20, 20, 20, 20, 80)

20

80=

20

80=

20

80=

20

80=

80

80=

0,250=

0,250=

0,250=

0,250=

1=

 
3. Perhitungan Nilai Kemampuan Komunikasi 

R13
80

max (80, 80, 80, 80, 20)

R23
80

max (80, 80, 80, 80, 20)

R33
80

max (80, 80, 80, 80, 20)

R43
80

max (80, 80, 80, 80, 20)

R53
20

max (80, 80, 80, 80, 20)

80

80=

80

80=

80

80=

80

80=

20

80=

1=

1=

1=

1=

0,250=
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4. Perhitungan Kriteria Pengetahuan 

R14
50

max (50, 50, 50, 50, 50)

R24
50

max (50, 50, 50, 50, 50)

R34
50

max (50, 50, 50, 50, 50)

R44
50

max (50, 50, 50, 50, 50)

R54
50

max (50, 50, 50, 50, 50)

50

50=

50

50=

50

50=

50

50=

50

50=

1=

1=

1=

1=

1=

 
 

5. Perhitungan Kriteria Motivasi 

R15
70

min (70, 70, 70, 70, 70)

R25
70

min (70, 70, 70, 70, 70)

R35
70

min (70, 70, 70, 70, 70)

R45
70

min (70, 70, 70, 70, 70)

R55
70

min (70, 70, 70, 70, 70)

70

70=

70

70=

70

70=

70

70=

70

70=

1=

1=

1=

1=

1=

 
 

6. Perhitungan Kriteria Inisiatif 
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7. Hasil Nilai Alternatif 

 Kemudian matriks normalisasi yang sudah didapatkan per kriteria 

sebelumnya dihitung untuk mendapatkan alternatif yang terbaik seperti pada table 

4.11 

 

Tabel 4.11 Nilai Matriks Normalisasi 

 
           

 

Setelah nilai R didapat, langkah selanjutnya adalah proses nilai preferensi untuk setiap 

karyawan dengan persamaan sebagai berikut: 

      

𝑉𝑖 =∑𝑊𝑗  𝑅𝑖𝑗

𝑛

𝑗=1

 

 

Jadi : 

a) Misye Maulana 

=  {(0,400 x 0,330) + (0,250 x 0,223) + (1 x 0,190) + (1 x 0,118) + (1 x 0,083) + (1 x 

0,057)} 

= 0,636 

b) Akhyar Tirta 

=  {(0,600 x 0,330) + (0,250 x 0,223) + (1 x 0,190) + (1 x 0,118) + (1 x 0,083) + (1 x 

0,057)} 

= 0,702 

c) Doni Siregar 

=  {(1 x 0,330) + (0,250 x 0,223) + (1 x 0,190) + (1 x 0,118) + (1 x 0,083) + (0,250 x 

0,057)} 

=  0,791 
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d) Anwar Wijaya 

=  {(0,600 x 0,330) + (0,250 x 0,223) + (1 x 0,190) + (1 x 0,118) + (1 x 0,083) + (1 x 

0,057)} 

= 0,702 

e) Roni Fatonah 

=  {(0,600 x 0,330) + (1 x 0,223) + (0,250 x 0,190) + (1 x 0,118) + (1 x 0,083) + (1 x 

0,057)} 

= 0,727 

 

 

Dari perhitungan didapatkan hasil perangkingan sebagai berikut: 

   Ranking 1  :  Doni Siregar (0,791) 

   Ranking 2  :  Roni Fatonah (0,727) 

   Ranking 3  :  Akhyar Tirta (0,702) 

   Ranking 4  :  Anwar Wijaya (0,702) 

   Ranking 5  :  Misye Maulanan(0,636) 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai terbesar diperoleh oleh Doni Siregar sebagai 

alternatif terbaik dengan nilai 0,791. 
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5. KESIMPULAN 

 

Berdasarkan pembahasan sebelumnya, ada beberapa kesimpulan yang dapat diambil 

yaitu : 

a. Dengan adanya sistem penunjang keputusan ini dapat membantu pemilik PT Kosada 

Group Indonesia dalam rekomendasi menentukan karyawan terbaik lebih akurat. 

b. Dengan adanya sistem penunjang keputusan ini dapat mempercepat proses pemilihan 

karyawan terbaik, karena proses perhitungan, serta pencetakan nilai hasil ada dalam 

satu sistem, sesuai dengan syarat dan kriteria yang telah ditentukan, sehingga lebih 

efektif dan efisien. 

c. Sistem ini menghasilkan laporan nilai Analytical Hierarchy Process (AHP) dan 

Simple Additive Weighting (SAW) yang sudah di tentukan nilai tertinggi, sehingga 

dapat membantu pemilik PT Kosada Group Indonesia dalam proses pengambil 

keputusan. 
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KERTAS KERJA 

Ringkasan 

 

Kertas kerja ini merupakan material kelengkapan artikel jurnal dengan judul SISTEM 

PENUNJANG KEPUTUSAN KARYAWAN TERBAIK MENGGUNAKAN METODE 

ANALYTICAL HIERARCHY PROCESS (AHP) DAN SIMPLE ADDITIVE WEIGHTING 

(SAW) PADA PT KOSADA GROUP INDONESIA”. Kertas kerja berisi semua material hasil 

penelitan Tugas Akhir yang tidak dimuat/atau disertakan di artikel jurnal. Di dalam kertas 

kerja ini disajikan: literature review, analisis dan perancangan, dataset yang digunakan, source 

code, dan hasil eksperimen secara keseluruhan 
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